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INTISARI

Vehicle-to-vehicle (V2V) adalah sebuah teknologi dalam sistem
transportasi menggunakan komunikasi nirkabel yang dikembangkan dalam
memberikan solusi masalah transportasi. Dalam melakukan komunikasi V2V, saat
ini telah berkembang dari protokol komunikasi ad-hoc 802.11p atau yang dikenal
dengan Vehicular Ad-hoc Network (VANET) ke Long Term Evolution (LTE).
Performa LTE dengan kecepatan pengiriman data pada jalur download sebesar
150 Mbps dan upload sebesar 75 Mbps, memberikan keunggulan dibandingkan
VANET pada jalur komunikasi yang dipergunakan.

Namun, performa LTE pada kecepatan pengiriman data dengan kecepatan
kendaraan pada jalan tol apabila diterapkan di Indonesia dengan kecepatan
kendaraan antara 60 kmph hingga maksimal 100 kmph, memberikan skenario
berbeda dengan kendaraan yang berada di dalam kota dengan kecepatan yang
hanya 30 kmph hinga 50 kmph. Pada penelitian ini akan dilakukan analisa
performa komunikasi V2V di jaringan LTE menggunakan Omnet++ pada jalan tol
di Indonesia.

Dari hasil yang didapatkan hasil simulasi terhadap dua node untuk komunikasi
V2V menggunakan skema LOS dan NLOS dan penghirauan nilai noise namun
direpresentasikan menggunakan wave decay menunjukkan selisih 0.16945945 KBps atau

17% pengurangan throughput untuk tiap detik paket ditransmisikan, sedangkan dengan
skenario NLOS untuk sistem 1 (1e~2) hanya mencapai 82.000 — 81.500 bps.

Kata kunci: V2V, LTE, Throughput, Jalan Tol.
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ABSTRACT

Vehicle-to-vehicle (V2V) is a technology in transportation systems using
wireless communication developed to provide solutions to transportation
problems. In carrying out V2V communication, currently it has developed from
the 802.11p ad-hoc communication protocol or what is known as Vehicular Ad-
hoc Network (VANET) to Long Term Evolution (LTE). LTE performance with
data transmission-speed on the download line of 150 Mbps and upload of 75
Mbps, givesan advantage over VANET on the communication line used.

However, the performance of LTE at the speed of data transmission with
the speed of vehicles on freeways when applied in Indonesia with vehicle speeds
between 60 kmph to a maximum of 100 kmph, provides a different scenario with
vehicles In cities with speeds of only 30 kmph to 50 kmph. In this study, an
analysis of V2V communication performance on LTE networks using Omnet++
will be carried out on freeways in Indonesia.

From the results obtained, the simulation results for two nodes for V2V
communication using the LOS and NLOS schemes and-ignoring the noise value
but represented using wave decay shows a difference of 0.16945945 KBps or 17%
reduction in throughput for each second packet transmitted, whereas with the
NLOS scenario for the system of 2(1e~3) only reaches 82,000 — 81,500 bps.

Keyword: V2V, LTE, Throughput, Toll Road.
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